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RINGKASAN

Penelitian ini meneliti tentang bagaimana internalisasi kode etik guru pada mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi Unnes sebagai calon guru. Banyak terjadi pelanggaran kode etik guru di kalangan guru di Indonesia, guru yang seharusnya menjadi sosok yang digugu lan ditiru tak pantas lagi ditauladani. Seorang guru seharusnya dapat ditiru baik dari segi pengetahuan, ucapan maupun perkataannya dan budi pekertinya. Dalam melaksanakan tugasnya ini guru telah diberi pedoman berupa kode etik guru yang mengatur perilaku guru. Mahasiswa jurusan pendidikan yang disebut-sebut sebagai calon guru ini seharusnya telah menginternalissai kode etik guru didalam dirinya agar kelak tercipta guru yang profesional yang menjujung kode etik guru dimasa yang akan datang. Dengan begitu kualitas pendidikan menjadi semakin baik dan tercipta generasi bangsa yang berkarakter pula karena memiliki guru yang benar-benar menjadi suri tauladan,
BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Guru yang dalam filosofi bahasa jawa yaitu  “digugu lan ditiru”, makna digugu lan ditiru ini yaitu seorang guru memang harus bisa digugu alias perkataanya bisa jadi panutan. Oleh karena itu, guru harus mempunyai kewibawaan dan juga wawasan yang cukup tinggi. Karena apapun yang diucapkan  oleh guru akan dianggap benar oleh siswanya. Sedangkan makna ditiru dari filosofi bahasa jawa tersebut yaitu seorang guru harus bisa ditiru. Baik apa yang diucapkannya (pengetahuannya), semangatnya serta budi pekertinya. Cara berucap, cara bertindak, cara mengambil sikap harus diperhitungkan dengan matang karena akan diduplikasi para siswa. Tugas guru selain mengajar juga mendidik siswa, seorang guru tidak hanya mencerdaskan siswa namun juga memiliki kewajiban untuk menanamkan karakter baik kepada siswa. Didalam menjalankan tugasnya guru berpedoman pada kode etik guru Indonesia. Kode Etik Guru merupakan pedoman sikap dan perilaku bertujuan menempatkan guru sebagai profesi terhormat, mulia, dan bermartabat yang dilindungi undang-undang. Kode Etik Guru berfungsi sebagai seperangkat prinsip dan norma moral yang melandasi pelaksanaan tugas dan layanan profesional guru dalam hubungannya dengan peserta didik, orangtua/wali siswa, sekolah dan rekan seprofesi, organisasi profesi, dan pemerintah sesuai dengan nilai-nilai agama, pendidikan, sosial, etika dan kemanusiaan. Namun, banyak dari beberapa guru yang tidak melakasnakan kode etik tersebut seperti terdapat pelanggaran-pelanggaran yang tidak sesuai dengan kode etik guru tersebut. Pelanggaran kode etik guru tersebut seperti yang terjadi pada kasus bocornya soal ujian nasional bahasa inggris di SMP di Kota Blitar, Jawa Timur yang dilakukan oleh guru, . Oknum yang terlibat pembocoran soal tersebut yaitu 3 orang siswa, mahasiswa dan 3 orang guru, (Jakarta, GatraNews 11 Mei 2015). Pelanggaran kode etik guru lainya yaitu seperti kekerasan yang dilakukan guru kepada siswa seperti kasus yang terjadi di SMP N 2 Girisubo, Gunungkidul, yang melakukan tindak kekerasan dengan menampar atau kontak fisik terhadap siswanya, dan masih banyak lagi kasus pelanggaran kode etik guru yang dilakukan oleh guru. Dalam hal ini guru tidak lagi pantas disebut suri tauladan, guru tidak dapat lagi digugu lan ditiru. Begitupun terjadi pada mahasiwa jurusan pendidikan yang disebut-sebut sebagai calon guru, yang diharapkan dapat menjadi sosok guru yang profesional di masa yang akan datang. Tidak jauh dari perilaku guru tersebut, terdapat banyak pulan perilaku penyimpangan pada mahasiwa jurusan pendidikan sebagai calon guru, seperti plagiarisme, perilaku, sikap dan gaya berbusana mahasiwa jurusan pendidikan yang tidak mencerminkan perilaku etis calon guru. Untuk mendapatkan calon guru yang profesional yang diharapkan bangsa maka mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi sebagai calon guru harus sudah belajar dan berlatih untuk menginternalisasi kode etik guru pada dirinya. 
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana internalisasi kode etik guru pada mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi unnes sebagai calon guru?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaiman internalisasi kode etik guru pada mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi Unnes sebagai calon guru
1.4 Urgensi Penelitian
Melihat banyaknya kasus pelanggaran kode etik guru yang terjadi pada guru yang seharusnya menjadi tauladan bagi siswa. Guru yang menjadi tauladan tidak lagi mencerminkan dirinya untuk digugu lan ditiru, guru tidak lagi berpegang teguh pada kode etik guru Indonesia. Kode etik guru ini erat kaiatanya dengan kepribadian guru maka diperlukan pembentukan yang tidak singkat. Di mulai dari saat menjadi mahasiswa, calon guru seharusnya sudah mulai menginternalisasi kode etik guru didalam dirinya. Dengan calon guru yang telah menginternalisasi kod etik maka nantinya diharapkan akan tercipta guru yang profesional yang berpegang teguh pada kode etik guru di setiap perilakunya. 

1.5  Kontribusi Penelitian
Kontribusi dari penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai evaluasi untuk mengetahui bagaimana internalisasi kode etik guru mahasiswa jurusan pendidikan sebagai calon guru, agar tercipta guru yang profesional yang menjunjung tinggi kode etik guru.

1.6 Luaran
Luaran penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai upaya peningkatan internalisasi kode etik guru pada setiap individu mahasiswa jurusan pendidikan sebagai calon guru, yang nantinya akan menjadi guru yang profesional dan menjunjung tinggi kode etik guru.
1.7 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu, 

1.7.1
Bagi Universitas Negeri Semarang (Unnes)
Penelitian dapat menjadi upaya masukan bagi Unnes sebagai lembaga pencetak tenaga pendidik pada jurusan kependidikan guna membentuk kepribadiian mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi sebagai calon guru sesuai dengan kode etik guru.

1.7.2  Bagi Mahasiswa kependidikan

Untuk menyadarkan pentingnya menerapkan kode etik guru sejak menjadi mahasiswa.

BAB 2
 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Internalisasi

Menurut Ensklopedia Nasional Indonesia (1989), 

Internalisasi adalah suatu proses yang dialami seseorang dalam menerima dan menjadikan bagian milik dirinya pelbagai sikap, cara mengungkapkan perasaan atau emosi, pemenuhan hasrat, keinginan, nafsu, keyakinan, norma-norma, nilai-nilai, sebagaimana yang dimiliki individu-individu lain dalam kelompoknya.

Menurut Koentjaraningrat (1996:142) proses internalisasi adalah “proses yang berlangsung sepanjang hidup individu, yang mulai dari ia dilahirkan sampai akhir hayatnya”. Sepanjang hayatnya seorang individu terus belajar untuk mengolah segala perasaan, hasrat, nafsu dan emosi, yang kemudian membentuk kepribadiannya.
2.2 Guru 

Guru merupakan suatu profesi yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan.  Peter Salim (1982) (dalam Nurdin, 2008:99) menegaskan bahwa profesi merupakan suatu bidang pekerjaan yang berdasarkan pada pendidikan keahlian tertentu.
Menurut Nurdin (2008:102) yang mengutip pendapat Wolver, menyatakan bahawa suatu pekerjaan disebut profesi, apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang luas, maksudnya memiliki pengetahuan umum dan keahlian yang khusus.

b. Merupakan karier yang dibina secara organisatoris. Maksudnya, adanya keterkaitan dalam suatu organisasi profesional, memiliki otonomi jabatan, kode etik, serta merupakan karya bakti seumur hidup.

c. Diakui masyarakat sebagai pekerjaan yang mempunyai status profesional dan memperoleh perlindungan hukum.

2.3 Kode Etik Profesi Keguruan
Menurut undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian pasal 28 menyatakan bahwa “Pegawai Negeri Sipil mempunyai kode etik sebagai pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan di dalam dan di luar kedinasan. Dalam penjelasan undang-undang tersebut dinyatakan bahwa dengan adanya kode etik ini, pegawai negeri sipil sebagai apatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat mempunyai pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam melaksanakan tugasnya dan dalam pergaulan hidup sehari-hari. Selanjutnya dalam kode etik pegawai negeri sipil digariskan pula prinsip-prinsip pokok tentang pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pegawai negeri. Dapat disimpulkan bahwa etika merupakan pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan di dalam melaksanakan tugas dan dalam hidup sehari-hari. Menurut Weby Gibson yang dikutip dalam Nurdin (2008:106), kode etik (profesi) dikatakan sebagai statement formal yang merupakan norma (aturan atau susila) dalam mengatur tingkah laku profesi.
BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunanakan penetian kualitatif untuk menggambarkan bagaimana internalisasi kode etik guru pada mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi sebagai calon guru. Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Semarang (Unnes) yang dipusatkan pada mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi angkatan 2012 Unnes. Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu :
1. Tahap pra lapangan, tahap ini meliputi menyusun rancangan penelitian, dan mengatur perizinan melakukan penelitian.

2. Tahap Lapangan yaitu dengan mempersiapkan diri secara fisik maupun mental untuk menghadapi subjek penelitian di lapangan.

3. Tahap memasuki lapangan yaitu pelaksanaan penelitian.

4. Tahap analisis data, yaitu menganalisis hasil penelitian.

5. Menyimpulkan hasil penelitian.

3.2 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan natural setting, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara, dan dokumentasi.
3.3 Cara Penafsiran dan Penyimpulan 

Penafsiran dan penyimpulan penelitian ini didapat dari hasil analisis data kemudian dilakukan uji keabsahan data dengan berbagai uji seperti uji kreadibilitas data atau uji kepercayaan dengan melakukan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, Triangulasi, menggunakan bahan referensi, analisis kasus negatif, member check. Uji selanjutnya yaitu uji keteralihan yaitu mengukur derajat ketepatan, Uji dependability untuk mengukur realibilitas hasil penelitian, dan yang terakhir yaitu uji confirmability. Untuk langkah penyimpulan data yaitu pertama dilakukan dengan penyajian data, lalu reduksi data setelah itu ditarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian.
BAB 4

 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
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	No.
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	III
	IV
	I
	II
	III
	IV

	1.
	Tahap Pra lapangan
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Menyiapkan angket penelitian

Mengurus perizinan
	√
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	√
	
	
	
	
	

	2.
	Tahap Lapangan
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	√
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